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Artinya: Sampai mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor semut, 
“Wahai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya sedangkan mereka tidak 
menyadari”.1 

 

“Semua Orang berfikir untuk merubah dunia, tetapi tak satupun berfikir 

untuk mengubah dirinya sendiri” 

                                                                                 

-Leo Tolstoy- 

 
                                                             
11 . Q.S. An-Naml, ayat 18. 
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DIVERSITAS SERANGGA TANAH DI BUKIT TOROK AIK BELEK 

DESA MONTONG AJAN KECAMATAN PRAYA BARAT DAYA 

KABUPATEN LOMBOK TENGAH 

 

Oleh: 

Eva Novitasari 

NIM. 151. 145. 048 

ABSTRAK 

Wilaya Torok Aik Belek terletak di Desa Montong yang memiliki 
topografi yang berbukit dan terletak di pesisir pantai. Kondisi ini tentu 
mempengaruhi diversitas serangga tanah yang ada di tempat tersebut. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui diversitas (keanekaragaman) serangga tanah di 
Bukit Torok Aik Belek desa Montong Ajan kecamatan Praya Barat Daya 
Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini dilakukan secara eksploratif 
menggunakan metode pitfall trap. Data hasil pengamatan Total jumlah serangga 
tanah yang ditemukan sebanyak 6 Ordo yaitu: Hymenoptera, Hymeptera, 
Ortophera, Coleoptera, Dermaptera dan Archnida dari 8 Famili yaitu: Formicidae, 
Alydidae, Gryllidae, Tetrigidae, Ommatidae, Carabidae, Forficulidae dan 
Araneidae. Selain itu ditemukan sebanyak 201 individu. Individu tertinggi dari 
Ordo Hymeptera sebanyak 129 spesies dan individu terendah yaitu Ordo 
Hymeptera, Ordo Coleoptera (Ommatidae dan Carabidae) yaitu 4 spesies. Nilai 
indeks Keanekaragaman jenis serangga (H’) Tergolong sedang dengan nilai 
sebesar 1,2883 

Kata kunci : Diversitas, Serangga tanah, pitfall trap.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Serangga tanah adalah serangga yang sebagian atau seluruh hidupnya 

berada di tanah, baik yang hidup di permukaan tanah  maupun yang terdapat 

di dalam tanah. Salah satu peran serangga tanah dalam bidang pertanian yaitu 

serangga tanah mampu merombak atau mendekomposisi material organik 

tanah, sehingga proses dekomposisi di dalam tanah menjadi lebih cepat. Hasil 

ekskresi atau zat sisa serangga tanah yang mengandung amoniak dapat 

menjadi nutrisi yang dibutuhkan tanaman di karenakan membantu dalam 

menyuburkan tanah. 2 

Beberapa jenis serangga tanah yang memiliki peran dalam  

keseimbangan lingkungan seperti Ordo Ephemeroptera yang dapat 

menandakan lingkungan tersebut tercemar, Ordo Collembola membantu 

dekomposisi di dalam tanah, kumbang Carabidae dapat digunakan sebagai 

bioindikator pengelolaan lahan pertanian.3  Semut dan rayap dapat mendeteksi 

pencemaran pada hutan, sehingga spesies ini dapat menjadi keseimbangan 

ekosistem pada hutan. Demikian beberapa peran serangga yang 

menguntungkan bagi ekosistem.4 

                                                             
2. Samsul Ma’rif, dkk. Diversitas Serangga Permukaan Tanah Pada Pertanian 

Holikultura Organik di Banjar Titigalar, Desa Bangli, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan-
Bali. Jurnal Biologi XVII (1):28-32. 

3. Ade Moch. Iqbal Maulan, dkk. Keanekaragaman Jenis Serangga di Kawasan Hutan 
Lindung Karangmulyan Kabupaten Ciamis. (Jurnal Pendidikan Biologi (bioed)). Hlm.70. 

4. Subekti. N. Keanekaragaman Jenis Serangga di Kawasan Hutan Tinjomoyo Semarang 
Jawa Tengah. Vol. 01. 2012. Hlm. 21-31. 
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Keberadaan serangga tanah dipengaruhi oleh kondisi habitat yang 

meliputi faktor mikro dan makro permukaan tanah. Faktor mikro yang 

memengaruhi kehidupan serangga tanah adalah ketebalan serasah, kandungan 

bahan organik, pH, kesuburan, jenis tanah, kepadatan tanah, dan kelembaban 

tanah. Sedangkan faktor makro antara lain geologi, iklim, ketinggian tempat, 

jenis tumbuhan, dan penggunaan lahan. 

Pada kondisi ekosistem yang alami. Mahluk hidup berada dalam 

keadaan seimbang. Selain itu juga, pada ekosistem yang masih stabil juga 

memiliki keanekaragaman serangga tanah yang tinggi dan tidak terdapat 

ledakan populasi suatu jenis spesies. Keseimbangan populasi ini terjadi 

dikarenakan adanya hubungan timbal balik antara komponen abiotik dengan 

komponen biotik.5 

Berbeda dengan ekosistem alami, ekosistem buatan memiliki 

keanekaragaman jenis yang rendah. Selain itu juga, keadaan ekosistemnya 

tidak stabil dan selalu berubah-ubah. Salah satu faktor terjadinya perubahan 

ekosistem yaitu tindakan manusia yang kurang tepat dalam mengelola 

ekosistem. Hal inilah yang menyebabkan berkurangnya keanekaragaman 

mahluk hidup pada ekosistem tersebut terutama serangga tanah. 

Serangga tanah pada suatu habitat tidak bisa menyebar atau 

berdistribusi secara mudah. Faktor yang menyebabkan hal ini anatara lain di 

karenakan perbedaan iklim di suatu tempat, ketinggian tempat, perubahan 

musim, tersedianya makanan dan lain sebagainya. Faktor-faktor yang 

                                                             
5 . Rosalyn.2007.Indeks Keanekaragaman Jenis Serangga pada Pertanaman Kelapa Sawit Di 

Kebun Tanah Raja Perbaungan PT. Perkebunan Nusantara III. Universitas Sumatra Utara, Medan. 
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membatasi ini menjadikan serangga tanah seperti terisolasi dalam lingkungan 

atau habitat tempat tinggal. Sehingga, terjadi perbedaan jenis serangga dari 

suatu tempat dengan tempat lainnya. 6 

Topografi merupakan salah satu faktor yang membatasi teradinya 

distribusi serangga tanah misalnya perbukitan. Salah satu tempat yang 

memiliki tofografi berbukit-bukit yaitu Bukit Torok Aik Belek bertempat di 

Dusun Montong Ajan, Praya Barat Daya, Lombok Tengah, NTB, yang 

memiliki luas wilayah sekitar 19.200 km2.  Ketinggian dari permukaan laut 

1.600 meter TPL, Banyak curah hujan tiap tahunnya yaitu 2.750, suhu udara 

rata-ratanyanya 25 s/d 50  .Adapun batas-batas wilayahnya yaitu sebelah 

Utaranya berbatasan dengan desa Batu Jangkih, Sebelah Timurnya berbatasan 

dengan Desa Selong Belanak, Sebelah Selatannya berbatasan langsung 

dengan Samudra Indonesia dan sebelah baratnya berbatasan dengan Desa Bun 

Mas, Lombok Barat.7 

Torok Aik Belek  merupakan tempat wisata yang memiliki potensi 

pantai, bukit, lembah dan tebing yang sangat bagus. Akan tetapi, belum 

mendapatkan pengelolaan yang intensif serta lokasinya yang terpencil 

menjadikan tempat ini kurang diketahui secara luas dan akses jalan menuju 

Torok Aik Belek harus melewati jalan yang berkelok-kelok serta tanjakan 

terjal. Pantai Torok Aik Belek  memiliki daya tarik dari struktur topografinya 

yang berbukit-bukit dan terdapat di sepanjang tepi pantai. Selain itu juga, 

                                                             
6. Subekti, N. 2012. Keanekargaman Jenis Serangga di Kawasan Hutan Tinjomoyo 

Semarang Jawa Tengah. Vol. 01. Hal 21-23. 
7. Data Umum Monografi, Desa Montong Ajan. Kec. PRABARDA, Kab. LOTENG. Thn. 

2017 



4 
 

 

terdapat bebatuan koral yang tinggi di pesisir pantai danterlihat indah saat 

dihempas ombak,serta bentangan laut lepas dan pasir putih.  

Perairan Torok Aik Belek  masih belum terjadi pencemaran ataupun 

kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh aktifitas-aktifitas manusia. Hal 

ini karena lokasi pantai Torok Aik Belek ini yang relatif jauh dari 

permukiman penduduk dan juga penduduk setempat yang berprofesi menjadi 

nelayan masih menggunakan peralatan tradisional dan sederhana untuk 

menangkap hasil laut. 

Adapun vegetasi tumbuhan (flora)  yang terdapat di Torok Aik Belek 

ini didominasi oleh tanaman semak-semak berupa tumbuhan-tumbuhan 

invasif (spesies tumbuhan pendatang)  antara lain dari  jenis rumput teki 

(Cyperus rotundusL.), Ubu jalar liar (Ixora ipomeae L.), Bandotan (Ageratum 

conyzoides L.), Putri malu (Mimosa pudicaL.),  alang-alang dan beberapa 

tumbuhan tingkat tinggi seperti pohon kelapa (Cocus nucifera L), pohon 

kapuk (Ceiba petandraL.), pohon mente (Anacardium occidentale  L.),  jarak 

(Ricinus communis L.), dll. 

Berdasarkan masalah yang di temukan di Bukit Torok Aik Belek 

tersebut yaitu kurang dimanfaatkan secara intensif misalnya sebagai lahan 

pertanian dikarenakan kawasan tandus yang di tumbuhi tumbuhan-tumbuhan 

liar atau tumbuhan invasif serta dibiarkan kosong. Oleh karena itu, maka perlu 

dilakukan penelitian di Bukit Pantai Torok Aik Belek, dikarenakan penelitian 

mengenai serangga tanah di Bukit Pantai Torok Aik Belek belum pernah 

dilakukan penelitian tentang serangga tanah sebelumnya. Sehingga, belum 
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ada informasi tentang serangga tanah di Bukit Torok Aik Belek, baik dari 

aspek taksonomi maupun ekologisnya. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian tentang analisis diersitas serangga tanah di Torok Aik Belek, Praya 

Barat Daya, Lombok Tengah. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui diversitas serangga tanah (epifauna) dan distribusi serangga tanah 

yang ditemukan di bukit Torok Aik Belek tersebut. 

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Apa saja jenis-jenis serangga tanah yang ditemukan di kawasan bukit  

Torok Aik Belek, Desa Montong Ajan, Kecamatan Praya Barat Daya, 

Kabupaten Lombok Tengah? 

b. Bagaimanakah Diversitas serangga tanah yang ditemukan di kawasan 

bukit Torok Aik Belek, desa Montong Ajan Kecamatan Praya Barat 

Daya ? 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan objek yang akan diteliti, adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Pengambilan sampel dilakukan di kawasan bukit  Torok Aik Belek, 

desa Montong Ajan, Lombok Tengah. 

b. Pengambilan sampel dilakukan pada serangga yang terperangkap 

dengan pitfall trap dan lubang jebakan pada lahan di kawasan bukit 

Torok Aik Belek. 
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c. Identifikasi serangga tanah dilakukan hanya berdasarkan ciri 

morfologi dan sampai tingkat genus menggunakan buku identifikasi 

Borror (1976). 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui jenis-jenis serangga tanah yang ditemukan di 

kawasan bukit Torok Aik Belek, Desa Montong Ajan, Kecamatan 

Praya Barat Daya, Kabupaten Lombok Tengah. 

b. Untuk mengetahui Diversitas serangga tanah di kawasan bukit Torok 

Aik Belek, desa Montong Ajan, kecamatan Praya Barat Daya, 

Kabupaten Lombok Tengah. 

2. Manfaat 

a. Memberikan informasi kepada pembaca mengenai distribusi 

keragaman spesies dari serangga tanah yang terdapat di bukit Torok 

Aik Belek, Praya Barat Daya, Lombok Tengah. 

b. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai peran serangga 

tanah sebagai bioindikator keseimbangan ekosistem kawasan Bukit 

Torok Aik Belek, desa Montong Ajan, Lombok Tengah. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 

masyarakat setempat terkait pengelolaan sumber daya alam 

mendukung kelestarian dan pembangunan yang berkelanjutan di 

kawasan wisata Pantai Torok Aik Belek. 
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D. Definisi Operasional 

Adapun definisi dari masing-masing istilah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Serangga tanah (epifauna) 

Serangga tanah (epifauna) merupakan golongan hewan yang ada 

dipermukaan tanah yang memiliki ciri bagian tubuhnya dibagi menjadi 

tiga daerah yaitu, kepala (caput), dada (thorax) dan perut (abdomen) 

2. Diversitas 

Keanekaragaman (Diversitas) adalah indeks untuk menyatakan 

hubungan kelimpahan spesies atau jumlah spesies yang ada dalam suatu 

komunitas tertentu dan dihitung dengan rumus Shannon dan Wiener yaitu 

H=-∑                     . 

3. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut8 

4. Perangkap sumuran (Pitfall Trap) 

Perangkap sumuran atau Pitfall Trap adalah perangkap untuk 

mengumpulkan serangga yang akti di permukaan tanah (serangga tanah). 

Biasanya perangkap ini menggunakan gelas plastik dengan ukuran 

diameter 5,5 cm dan tinggi 10 yang di isi dengan air, detergen, alkohol 

kemudian ditanamkan kedalam tanah dengan mulut gelas sejajar dengan 

permukaan tanah. 

                                                             
8 . Sugiyono. 2008. Metodelogi Penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Pustaka 

1. Karakteristik dan Morfologi Serangga Tanah 

Secara Morfologi, tubuh serangga dewasa dapat dibedakan menjadi 

tiga bagian utama. Ketiga bagian tubuh serangga dewasa adalah kepala 

(caput), dada (thorax), dan perut (abdomen).  Caput merupakan sebuah 

kontruksi yang padat dan keras dan terdapat beberapa suture atau segmen 

yang menurut teori evolusi caput tersebut terdiri dari empat ruas yang 

mengalami penyatuan. Thorax terdiri dari tiga ruas yang terlihat jelas, 

sedangkan Abdomen terdiri dari   9 ruas.9 Gambar 1 menunjukan 

morfologi serangga tanah secara umum. 

 

Gambar 1. 2 Struktur morfologi tubuh serangga 

(Sumber. https://morfologiserangga.Com) 

Berdasarkan ukuran tubuhnya, fauna tanah dapat dibedakan 

menjadi empat kelompok yaitu mikrofauna dengan diameter tubuh 0,02-

                                                             
9.  Pelawi A.p. Indeks Keragaman Jenis Serangga pada Beberapa Ekosistem di Areal 

Perkebunan PT. Umbulmas Wisesa Kabupaten Labuhan Batu, USU Repository. 
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0,2 mm, mesofauna dengan diameter tubuh 0,2-2 mm contoh nematoda, 

collembola dan acarina. Makrofauna dengan diameter tubuh 2-20 mm 

contoh cacing, semut dan rayap. Megafauna dengan diameter tubuh lebih 

besar dari 2 cm contoh bekicot. 10 

Serangga merupakan golongan hewan yang paling dominan hidup 

dimuka bumi sekarang ini, dalam jumlah mereka yang melebihi hewan 

darat lainnya dan praktis terdapat dimana-mana. Serangga telah hidup 

dibumi kira-kira 350 juta tahun dibandingkan dengan manusia yang 

kurang dari dua juta tahun. Serangga tanah hampir terdapat di semua 

tempat dengan populasi yang berjumlah jutaan dalam wilayah setengah 

hektar.11 

Serangga permukaan tanah memanfaatkan sumber makanan dari 

tumbuhan-tumbuhan yang masih hidup maupun tumbuhan yang telah 

mati atau berupa serasah-serasah. Serangga permukaan tanah berperan 

dalam proses dekomposisi didalam tanah dengan merombak zat 

anorganik menjadi zat organik yang dibutukan oleh tanaman. Proses 

dekomposisi dalam tanah tidak akan mampu berjalan cepat bila tidak 

ditunjang oleh aktifitas dekomposisi serangga permukaan tanah. 

Keberadaan serangga permukaan tanah dalam tanah sangat tergantung 

pada persediaan energi dan sumber makanan untuk melangsungkan 

                                                             
10.  Zaidatun Nusroh, Studi Diversitas Makrofauna Tanah di Bawah Beberapa Tanaman 

Palawija yang Berbeda di Lahan Kering Pada Saat Musim Penghujan. 2007. Hlm 197. 
11. Irham falahudin, dkk. Diversitas Serangga Ordo Ortopera pada Lahan Gambut di 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. 2015. Vol, 1. No, 1. Hlm. 2 

8 
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hidupnya, seperti bahan organik dan biomasa hidup yang semuanya 

berkaitan dengan aliran siklus karbon dalam tanah. Dengan persediaan 

energi dan hara bagi serangga permukaan tanah tersebut, maka 

perkembangan dan aktivitas serangga permukaan tanah akan berlangsung 

baik. 12 

2. Klasifikasi Serangga  

Kelas penting dalam phylum Arthopoda terbagi atas 2 kelas yaitu 

kelas Arcnida (laba-laba) dan kelas Insecta (Hexapoda). Ciri-ciri dari 

kelas Archnida yaitu tubuh terdiri atas dua bagian antara lain prosma 

(cepalothorax) dan abdomen, tidak mempunyai antena, dewasa umumnya 

mempunyai 4 pasang kaki. Sedangkan kelas Insecta (Hexapoda) memiliki 

ciri-ciri yaitu, tubuh terbagi menjadi tiga bagian yaitu kepala, dada dan 

abdomen. Selain itu, mempunyai sepasang antena, memiliki kaki 3 

pasang. Sayap 1-2 pasang atau tanpa sayap, alat mulut terdiri atas: satu 

pasang mandibula (rahang), 1 pasang maxila (letang dibelakang rahang), 

labium  (bibir) dan  hipopharix (lidah).13 

Kelas Insecta terbagi atas 2 subkelas yaitu Apterygota dan 

Pterygota. Hal ini didasarkan pada struktur sayap, bagian mulut 

metamorfosis dan bentuk tubuh keseluruhan. Apterygota terbagi menjadi 

4 ordo dan Pterygota terbagi menjadi 20 Ordo dengan 14 Ordo 

diantaranya sebagai serangga tanah, yaitu Ordo Isoptera, Ordo Plecotera, 

                                                             
12. Hasni Ruslan. Komposisi dan Keanekaragaman Serangga Permukaan Tanah pada 

Habitat Hutan Homogen dan Heterogen di Pusat Pendidikan Konservasi Alam (PPKA) Bodogoi, 
Sukabumi Jawa Barat. 2009. Vol, 02. N0. 1. Hlm. 11 

13. Suheriyanto. Ekologi Serangga. 2005. UIN Malang, Malang Press. 
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Ordo Thysanura, Ordo Diplura, Ordo Protura, Ordo Collembola, Ordo 

Orthoptera, Ordo Dermaptera, Ordo Tysanoptera, Ordo Diptera, Ordo 

Hemiptera, Ordo Mecoptera,Ordo Hymenoptera dan Ordo Coleoptera.14 

Menurut Borror et al (1997), Ciri-ciri serangga tanah berdasarkan 

klasifikasi yaitu: 

a. Ordo Thysanura 

Serangga yang berukuran sedang sampai kecil, biasanya 

bentuknyamemanjang dan agak gepeng, mempunyai embelan-embelan 

seperti ekor pada ujung postarior abdomen. Tubuh hampir seluruh 

tertutupi oleh sisik-sisik. Bagian mulut adalah mandibula. Mata majemuk 

kecil dan sangat lebar terpisah, sedangkan mata tungggal dan atau tidak 

didapatkan tarsi 3-5, embel-embelan seperti ekor terdiri dari sesri. 

Abdomen 11 ruas, tetapi ruas yang terakhir seringkali sangat menyusut. 

Anggota ordo Tysanura terbagi atas tiga famili yaitu: Lepidottrichidae, 

Lepismatidae dan Necoletidae. 

 

Gambar 2. Lepisma saccharina (kutu buku). 

 (sumber. Andi, 2017) 

 

                                                             
14.  Borror, 1997. 
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b. Ordo Diplura  

Ordo Diplura mempunyai dua filamen ekor atau embelan-embelan. 

Tubuh tidak tertutup dengan sisik-sisik, tidak terdapat mata majemuk dan 

mata tunggal, tarsi 1 ruas, dan bagian-bagian mulut adalah mandibula 

dan tertarik kedalam kepala. Terdapat stili pada ruas-ruas abdomen 1-7 

atau 2-7. Panjang kurang dari 7 mm dan warna pucat. Hidup di tempat 

lembab di dalam tanah, di bawah kulit kayu, pada kayu yang sedang 

membusuk, di gua-gua dan di tempat lembab yang serupa. Serangga-

serangga anggota Ordo diplura terbagi atas beberapa famili yaitu:  

Japygidae, Campodeidae, dan Anajapygidae. 

 

Gambar 2.3Campodea sp. 

(Sumber. Andi, 2017) 

c. Ordo Protura 

Dalam Ordo Protutra mempunyai tubuh kecil bewarna keputih-

putihan, panjang 0,6-1,5 mm, kepala mirip bentuk konis, tidak memiliki 

mata maupun sungut. Bagian-bagian mulut tidak menggigit, tetapi 

digunakan untuk mengeruk partikel-partikel makanan yang kemudian 

dicampur dengan air liur dan dihisap masuk kedalam mulut. Pasangan 

famili yaitu Eosentomidae, Protentomidae, dan Acerentomidae.  
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Gambar 2.4 Acerentulus barberi 

(Sumber. Andi, 2017) 

d. Ordo Collembola 

Memiliki karakteristik yaitu abdomen mempunyai 6 segmen,tubuh 

kecil (panjang 2-5 mm), tidak bersayap,antena beruas 4, dan kaki dengan 

tarsus beruas tunggal. Pada tengah abdomen terdapat alat tambahan 

untuk meloncat yang disebut furcula. Mempunyai alat untuk mengunyah 

dan mata majemuk. Pembagian famili berdasarkan pada jumlah ruas 

abdomen, mata dan furcula. Serangga-serangga ordo Collembola terbagi 

atas beberapa famili yaitu : Ordo Onyhiuridae, Podiridae, 

Hypogastruridae, Isotomidae, Sminthuridae, dan Nelidae.  

 

Gambar 3.5Papirius fuscus (kutu kebun)  

(Sumber. Andi,2017) 
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e. Ordo Isoptera 

Berasal dari kata Iso yang berarti sama dan Ptera yang berarti 

sayap. Isoptera hidup sebagai serangga sosial dengan beberapa golongan 

yang reproduktif, pekerja dan serdadu.golongan serdadu memiliki ciri 

kepala yang sangat berskleretisasi, memanjang, hitam dan besar yang 

berfungsi untuk pertahanan. Mandibula berukuran sangat panjang, kuat, 

berkait, dan dimodifikasi untuk memotong. Pada beerapa genus 

mempunyai kepala pendek dan persegi bentuk seperti itu sesuai dengan 

fungsinya untuk menutup pintu masuk ke dalam sarang. Dalam sebuah 

koloni, golongan pekerja paling banyak. Golongan ini berwarna pucat 

bertubuh lunak, mulut bertipe pengunyah untuk berfungsi membuat dan 

memperbaiki sarang.  

Ada beberapa ciri yang menjadi pembeda antara famili, yaitu 

Rhinomiterdeae mempunyai ubun-ubun dan sayap yang tebal. Sisik 

sayap lebih panjang dari pronotum yang berbentuk datar. Jika sisik sayap 

depan lebih pendek dari pronotum maka dimasukan ke dalam famili 

Timutideae. Mata tungga dengansungut kurang dari 21 ruas, tampa mata 

tunggal dimasukan dalam famili Hodotermitidae. 

 

Gambar 3.6 Macotermes gilvus (rayap) (Sumber. Andi, 2017) 
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f. Ordo Ortophera  

Ortophera  ada yang bersayap ada yang tidak bersayap, dan bentuk 

yang yang bersayap biasanya memiliki 4 buah sayap, sayap-sayap 

memanjang banyak rangka-rangka sayap, agak menebal dan disebut 

sebagai tegmina dan pada waktu istirahat mereka terlipat seperti kipas di 

bawah sayap depan. Tubuh memanjang, serasi bagus terbentu, sengutnya 

relatif panjang dan banyak ruas-ruas. Bagian-bagian mulut adalah tipe 

pengunyah. Serangga-serangga ordo Ortophera terbagi atas beberapa 

famili yaitu: Grillotalpidae, Trydactylidae, Tetrigidae, Eusmastracidae, 

dan Acrididae. 

 

Gambar 2.7Gryllis (jangkrik). 

(Sumber. Dessyani, 2016) 

g. Ordo Plecoptera 

Serangga yang berukuran medium (kecil) agak gepeng, bertubuh 

lunak, dan berwarna agak kelabuyang terdapat didekat aliran-aliran air 

yang berbatu. Sayap depan memanjang, agak sempit dan biasanya 

memiliki rangka-rangka sayap yang menyilang. Sungut panjang, 

ramping, dan banyak ruas. Tarsi beruas 3, terdapat sersi yang mungkin 

panjang atau pendek. Bagian mulut adalah tepe pengunyah, walaupun 
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pada banyak serangga dewasa agak menyusut. Serangga Ordo Plecoptera 

terbagi atas beberapa famili yaitu: Pteronarcyidae, Capniadae, 

Leuctridae dan Peridae. 

 

Gambar 2.8 Drosophila melanogaster (lalat buah). 

(Sumber. Andi,2017) 

h. Ordo Dermaptera  

Mempunyai tubuh yang memanjang, ramping, dan agak gepeng 

yang menyerupai kumbang-kumbang pengembara, tetapi mempunyai 

sersi seperti apit. Dewasa memiliki sayap atau tidak mempunyai sayap 

dengan satu atau dua pasang sayap apabila bersayap. Sayap depan 

pendek, seperti kulit, tidak mempunyai ranggka sayap, sayap belakang 

berselaput tipis dan membulat. Memiliki perilaku menangkap mangsa 

dengan forcep yang diarahkan ke mulut dengan melengkungkan 

abdomen melalui atas kepala. Serangga ini aktif pada malam hari. 

Pembagian famili berdasarkan pada perbedaan antena.  
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Serangga-serangga ordo dermaptera terbagi atas beberapa famili 

yaitu: Chelisochidae, Labiidae, dan Labiduridae. 

 

Gambar 2.9 Genus Euborellia 

(Sumber. Dessyani, 2016) 

i. Ordo Coleoptera  

Coleoptera berasal dari kata coleo yang berarti selubung dan ptera 

yang berarti sayap. Mempunyai 4 sayap dengan pasangan sayap depan 

menebal seperti kulit,atau keras dan rapuh, biasanya bertemu dalam satu 

garis lurus dibawah tengah punggung dan menutupi sayap-sayap 

belakang, pembagian famili berdasarkan perbedaan elytra, antena, 

tungkai dan ukuran tubuh. Serangga-serangga ordo Coleoptera terbagi 

atas beberapa famili yaitu: Carabidae, Staphylinidae, dan Scarabaeidae. 

 

Gambar 2.10 Agonum 

(Sumber. Dessyani, 2016) 
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j. Ordo Mecoptera 

Berasal dari kata meco yang berati panjang, dan ptera yang berarti 

sayap. Tubuh panjang ramping dengan ukuran bervariasi. Kepala 

panjang, alat mulut penggigit, dan memanjang ke arah bawah berbentuk 

paruh. Sayap panjang, sempit, seperti selaput dengan bentuk, ukuran, dan 

susunan yang sama. Larva seperti ulat, alat kelamin jantan seperti capit 

pada kala jengkingdan teletak di ujung abdomen. Pembeda antar famili 

yaitu tungkai dan sayap. Serangga-serangga ordo Mecoptera terbagi atas 

beberapa famili yaitu: Bittacidae, Meropeidae, Panorpidae, dan 

Panorpodidae. 

 

Gambar 2.11 Panorfa rusfescen 

(sumber. Andi,2017) 

k. Ordo Diptera  

Berasal dari kata “di” yang berarti dua, dan ptera yang berarti 

sayap. Ukuran tubuh bervariasi. Mempunyai sepasang sayap didepan 

karena sayap belakang mereduksi, berfungsi sebagai alat keseimbangan, 

larva tanpa kaki, kepala kecil, tubuh halus, dan mulut bertipe penghisap 

dengan variasi struktur mulut seperti penususk, penyerap dan seolah-olah 

berfungsi. Pembagian famili berdasarkan perbedaan sayap dan antena. 
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Serangga ordo Diptera terbagi atas beberapa famili yaitu: 

Nyemphomilidae, Tricoceridae, Xylophagidae, dan Tipulidae. 

 

Gambar 2.12 Dolichederus thoracicus (semut hitam). 

(Sumber. Andi, 2017) 

l.  Ordo Hymenoptera  

Hymenoptera berasal dari kata “Hymeno” yang berarti selaput, dan 

“ptera” yang berarti sayap. Ukuran tubuh bervariasi, mempunyai dua 

pasang sayap yang beselaput dengan vena sedikit bahkan hampir tidak 

ada untuk yang berukuran kecil. Sayap depan lebih lebar daripada sayap 

belakang, antena 10 ruas atau lebih, mulut bertipe penggit dan penghisap. 

 

Gambar 2.13 Aradus 

(Sumber. Dessyani, 2016) 

3. Teori Keanekaragaman  

Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk menyatakan 

struktur komunitas. Ukuran keanekaragaman dan penyebabnya 
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mencangkup sebagian besar pemikiran tentang ekologi. Hal itu terutama 

karena keanekaragaman dapat menghasilkan kestabilan dan dengan 

demikian berhubungan dengan pemikiran sentral ekologi, yaitu tentang 

keseimbangan suatu sistem. 15 

 Keanekaragaman menurut Pielou (1975) adalah jumlah spesies 

yang ada pada suatu waktu dalam komunitas tertentu.  Southwood (1980) 

membagi keanekaragaman menjadi keanekaragaman  , keanekaragaman   dan keanekaragaman  . Keanekaragaman   adalah keanekaragaman 

spesies dari suatu habitat kehabitat lainnya. Keanekaragaman   adalah 

suatu ukuran kecepatan perubahan speseis dari satu habitat ke habitat 

lainnya. Keanekaragaman   adalah kekayaan spesies pada suatu habitat 

dalam satu wilayah geografi (contoh:pulau). 

Keanekaragaman   atau keanekaragaman antar komunitas dapat 

dihitung dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu kesamaan 

komunitas dan indeks keanekaragaman (Smith, 1992). Price (1997) 

menyatakan bahwa keanekaragaman lebih mudah didefinisikan dengan 

menggunakan suatu indeks keanekaragaman yang sudah umum 

digunakan, yaitu indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’). 

H=-∑         
 

 

                                                             
15. Price, P.W., Insect Ecology, Third Edition, Inc. New york. 
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Dimana pi adalah proporsi spesies ke i di dalam sampel total. 

Besarnya Indeks Keanekaragaman jenis menurut Shannon-

Wienner didefinisikan sebagai berikut. 

a. Nilai H’ > 3 menunjukan bahwa keanekaragamanspesies pada suatu 

ekosistem  adalah kelimpahannya tinggi. 

b. Nilai H’ 1   3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada 

suatu ekosistem  adalah kelimpahannya sedang. 

c. Nilai H’ < 1 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu 

ekosistem adalah keanekragamannya sedikit atau rendah.16 

Apabila dua spesies hidup di dalam suatu komonitas dengan kepadatan 

populasi yang berbeda, maka keanekaragamannya lebih rendah daripada 

apabila kepadatan populasi kedua kedua spesies tersebut sama. Selain 

itu, penambahan spesies baru juga dapat meningkatkan 

keanekaragaman, sehingga komunitas dengan tiga spesies lebih 

beragamdapada dua spesies, walaupun kepadatan populasi kedua 

spesies tersebutsama.  

Nilai indeks keanekaragaman spesies tergantung dari kekayaan 

spesies dan kemerataan spesies. Nilai minimum H’ adalah 0, yaitu nilai 

indeks keanekaragaman untuk komunitas dengan satu spesies tunggal 

akan meningkat sesuai peningkatan kekayaan spesies. Jadi, apabila satu 

                                                             
16. Melati Ferianita Fachrul, Metode Sampling Bioekologi, 2007. PT Bumi Aksara. 
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spesies di tambahkan, maka keanekargamannya akan meningkat dan 

apabila spesies-spesies mempunyai distribusi kepadatan yang sama 

maka keanekaragamnya juga akan meningkat.17 

 Keanekaragaman yang lebih tinggi berarti rantai-rantai pangan 

yang lebih panjang dan lebih banyak kasus dari simbiosis (mutualisme, 

parasitisme, komensalisme, dan sebagainya). Dan kemungkinan-

kemungkinan yang lebih besar untuk kendali umpan balik, yang 

mengurangi goyangan-goyangan dan karenanya meningkatkan 

kemantapan. 

4. Peranan Serangga Tanah dalam Kehidupan 

Serangga sangat berperan penting terhadap lingkungan maupun 

ekosistem. Serangga dapat berperan secara langsung maupun tidak 

langsung dalam ekosistem baik sebagai bioindikator, predator, polinator, 

detritivor dan dekoposer. Serangga merupakan faktor biotis dalam 

ekosistem, karena serangga berfungsi sebagai bioindikator pada suatu 

ekosistem lingkungan misalnya pada lingkungan akuatik. Ketidakhadiran 

jenis serangga Epimeroptera bisa mengindikasi bawa suatu lingkungan 

mengalami pencemaran karena serangga tersebut tidak dapat hidup pada 

lingkungan tercemar. Adapun serangga Lepidoptera sebagai bioindikator 

adanya perubahan habitat. (Holloway dan Strok).  

Serangga Carabidae sebagai bioindikator pengelolaan lahan 

pertanian. Penggunaan serangga bioindikator dapat menggambarkan 

                                                             
1717. Suheriyanto. Ekologi Serangga. 2005. UIN Malang, Malang Press. 
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adanya keterkaitan dengan kondisi faktor abiotik dan biotik.Menurut 

Klein, et al., (2007) 65% spesies tanaman memerlukan penyerbukan yang 

dilakukan oleh serangga. Peran serangga sebagai polinator dapat 

mempengaruhi kualitas dan kuantitas pada tanaman. 

Artopoda tanah merupakan salah satu organisme penghuni tanah 

yang berperan besar dalam perbaikan kesuburan tanah dengan 

menghancurkan fisik, pemecahan bahan menjadi humus, menggabungkan 

bahan yang membususk pada lapisan tanah bagian atas dan membentuk 

kemantapan agregat antara bahan organik dan bahan mineral tanah. 18 

Serangga dapat berperan sebagai pemakan tumbuhan, sebagai 

parasitod, sebagai predator, pemakan bangkai,  sebagai penyerbuk.19 

Selain itu juga serangga digunakan sebagai indikator pencemaran 

lingkungan salah satu serangga yang dapat digunakan sebagai indikator 

pencemaran lingkungan adalah serangga Ordo Orthoptera. Serangga 

Ordo Orpthoptera seperti belalang menempati salah satu rantai rantai 

makanan yang ada di alam bebas hilang/musnah secara otomatis hewan 

predator diatasnyapun akan ikut musnah.20 

Keberadaan organisme pada suatu habitat berkaitan erat dengan 

kondisi dan sumber daya lingkungan serta interaksi biologisnya. Individu-

individu dalam suatu populasi umumnya memiliki persyaratan ekologis 

yang hampir serupa. Akibatnya, individu-individu tersebut akan 

                                                             
18. Barnes, 1997 
19.  Putra, N.S,. serangga di Sekitar Kita. Yogyakarta. Kasinus. 
20. Irham Falahudin, et al., Diversitas Serangga Ordo Orhoptera pada Lahan Gambut di 

Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.Bioilmi. vol. 1. No.01. 2015. Hlm.02. 
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memamfaatkan kondisi dan sumber daya lingkungan yang juga hampir 

serupa sehingga terjadilah keselingkupan. Sehubungan dengan hal 

tersebut terjadi perjarakan di antara individu melalui beroprasinya 

mekanisme perilaku. Mekanisme yang paling sederhana ialah dengan 

menjaga jarak tertentu dan tidak mentorir individu lain untuk tidak terlalu 

dekat atau menghindari individu lain. Namun terjadi kecendrungan lain 

dimana individu-individu menjadi berkelopok karena daya tarik di antara 

sesamanya.21 

Diversitas Artopoda dan fungsinya diekosistem menunjukan 

hubungan yang sangat kompleks. Perubahan struktur Artopoda 

diekosistem dapat mengganggu keseimbangan lingkungan karena 

komposisi baru biasanya didominasi oleh fauna tanah dari daerah lain 

yang mendesak fauna lokal. Perubahan struktur Artopoda tanah dapat 

diikuti oleh perubahan komposisi hewan maupun tumbuhan yang secara 

langsung maupun tidak langsung saling berinteraksi.22 

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kehidupan Serangga Tanah 

Menurut Susilo (2007), didalam ekosistem alami, populasi suatu 

jenis serangga atau hewan pemakan tumbuhan tidak pernah eksplosif 

(meledak) karena banyak faktor pengendaliannya baik yang bersifat 

abiotik maupun biotik. Dengan demikian dalam dalam ekosistem alami 

serangga tidak berperan sebagai hama. Di dalam ekosistem pertanian 

                                                             
21Dr. Edi M. Jayadi, MP dkk. Petunjuk Praktikum Lapangan Ekologi Hewan. 

Laboratorium Biologi, UIN Mataram. 
22. Setyo, et, al., 2008 
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faktor pengendalian tersebut sudah banyak berkurang sehingga kadang-

kadang populasinya meledak dan menjadi hama.23 

Kehidupan serangga tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lingkungan antara lain faktor mikro dan faktor makro permukaan tanah. 

Faktor mikro yang mempengaruhi kehidupan serangga tanah adalah 

ketebalan serasah, kandungan bahan organik, pH, kesuburan, jenis tanah, 

kepadatan tanah, dan kelembaban tanah. Adapun faktor makro adalah 

geologi, iklim, ketinggian tempat, jenis tumbuhan, dan penggunaan lahan. 

Faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi kehidupan 

serangga tanah antara lain: 

a. Suhu 

Suhu merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kehidupan serangga baik terhadap perkembangan maupun 

aktivitasnya. Serangga memiliki kisaran suhu tertentu dimana 

serangga dapat bertahan hidup. Umumnya kisaran suhu efektif adalah 

suhu minimum 15 derajat C, suhu optimum 25 derajat C.24 

b. Kelembaban  

Kelembaban udara bisa mempengaruhi aktifitas serangga. 

Kelembaban udara berperan sangat besar terhadap kadar air tubuh 

serangga, dan siklus hidup serangga sehingga mengatur aktivitas 

organisme dan penyebaran serangga. Ukuran kelembaban udara 

dalam ukuran normal yaitu berkisar 50%-90% yang masih dapat 
                                                             

23.  Susilo. Pengendalian Hayati Dengan Memberdayakan Musuh Alami Hama Tanaman. 
2008. Graha Ilmu, Yogyakarta. 

24. Jumar 
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ditolerir oleh serangga untuk hidup dan berkembang biak pada tempat 

tersebut. 

c. pH 

Keberadaan serangga juga dipengaruhi oleh pH tanah, 

khususnya serangga yang berada di permukaan tanah. Nilai pH 

optimum yang ditolerir oleh serangga berkisar 5-7. 

Tingkat diversitas serangga tanah diberbagai tempat dapat 

berbeda-beda. Diversitas spesies cendrung akan rendah dalam ekosistem 

yang secara fisik terkendali yaitu yang memiliki faktor pembatas fisik 

kimia yang kuat dan tinggi pada ekosistem alami. Keberadaan serangga 

tanah pada suatu ekosistem dibatasi oleh faktor-faktor geologi dan 

ekologi yang cocok, sehingga terjadi perbedaan keanekaragaman jenis 

serangga. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan iklim, musim, 

ketinggian tempat, serta jenis makanan.25 

Hasil penelitian Mas’ud (2011) menyatakan bahwa serangga yang 

paling dominan ditemukan hampir disemua tempat adalah serangga dari 

Ordo Hymenoptera dan Collembola. Jenis serangga tanah yang terdapat 

pada suatu tempat dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan baik itu 

faktor biotik mapun faktor abiotik. Faktor abiotik meliputi tanah, air, 

suhu, cahaya, dan atmosfer. Adapun  faktor biotik meliputi tumbuhan dan 

hewan yang ada dilingkungan tersebut. 26 

a. Waktu 
                                                             

25. Borror. et, al.( 1997) 
26. Mas’ud. Kajian Struktur Komunitas Efipauna Tanah Di Kawasan Hutan Konsevasi 

Gunung Sibela Halmahera Selatan Maluku .2010.  
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Keragaman komunitas berubah sejalan waktu, berarti 

komunitas tua yang sudah lama berkembang, lebih banyak terdapat 

organisme daripada komunitas muda yang belum berkembang. Waktu 

dapat berjalan dengan ekologi lebih pendek atau arah sampai puluhan 

generasi. 

b. Heterogenitas Ruang 

Semakin heterogen suatu lingkungn fisisk, maka akan semakin 

kompleks komunitas flora dan fauna di suatu tempat tersebut dan 

semakin tinggi keanekaragaman jenisnya. 

c. Kompetisi 

Apabila sejumlah organisme menggunakan sumber yang sama 

yang ketersediaan kurang atau walaupun ketersedianya cukup, namun 

persaingan tetap juga terjadi bila organisme-organisme itu 

memanfaatkan sumber tersebut, yang satu menyerang yang lainya, 

atau sebaliknya. 

1) Pemangsaan  

Dalam mempertahankan komunitas populasi dari jenis 

bersaing yang berada dibawah daya dukung masing-masing selalu 

memperbesar kemungkinan hidup berdampingan sehingga 

mempertinggi keragaman. Apabila intensitas dari pemangsa selalu 

tinggi atau rendah dapat menurunkan keragaman jenis. 
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2) Kesetabilan Iklim  

Makin stabil keadaan suhu, kelembapan, pH, dalam suatau 

lingkungan, maka semakin banyak jenis dalam lingkungan 

tersebut. Lingkungan yang stabil lebih memungkinkan 

keberlangsungan evolusi. 

3) Produktivitas  

Dalam skala ini dapat menjadi syarat mutlak untuk 

keanekaragaman yang tinggi. Dalam keadaan ekosostem yang 

stabil, populasi suatu jenis organisme selalu dalam keadaan 

seimbang dengan populasi organisme lain dalam komunitasnya. 

Keseimbangan ini terjadi karena adanya mekanisme pengendalian 

yang bekerja secara umpan balik negatif yang berjalan pada 

tingkat antar spesies (persaingan dan predasi) dan tingkat inter 

spesies (persaingan dan teritorial).27 

6. Letak Goegrafis Torok Aik Belek, Desa Montong Ajan, Lombok 

Tengah. 

Keanekaragaman jenis serangga tanah pada suatu habitat 

umumnya ditentukan oleh kondisi geografis suatu tempat. Kondisi 

geografis yang memiliki ketinggian tertentu memiliki perbedaan serangga 

dan pola penyebarannya dengan jenis serangga yang hidup didataran 

rendah. Torok Aik Belek, bertempat di Dusun Montong Ajan, Praya Barat 

Daya, Lombok Tengah,  NTB. Sebelah Utaranya berbatasan dengan desa 

Batu Jangkih, Sebelah Timurnya berbatasan dengan Desa Selong 

                                                             
27.  Untung. K. Pengantar Pengolahan Hama Terpadu. 1996. UGM Press. 
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Belanak, Sebelah Selatannya berbatasan langsung dengan Samudra 

Indonesia dan sebelah baratnya berbatasan dengan Desa Bun Mas, 

Lombok Barat. Montong Ajan  memiliki luas wilayah sekitar 19,200 km2. 

Dilihat dari segi tekstur geografisnya, wilayah Montong Ajan memiliki 

banyak perbukitan dan lembah. Hal ini mendorong masyarakat setempat 

bermata pencaharian di sektor pertanian dan berladang. 

 

Gambar 2. 14  Pemandangan Pantai Torok Aik Belek 

Desa Montong Ajan, Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten 

Lombok Tengah, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Memiliki posisi 

geografis terletak pada 8o51’ – 08o75’ BT dan 116o09’ – 26o36’ LS 

dengan ketinggian tempat 1.600 meter di atas permukaan laut, banyak 

curah hujan pertahun 2,750 mm, suhu udara 25 s/d 50 Co. Adapun 

orbitasi desanya atau jarak tempuh dari pusat pemerintahan yaitu dari 

kecamatan dengan jarak tempuh sekitar 15 km, Kabupaten 35 km, 

provinsi 56 km. 28 

                                                             
28.  Data Umum Monografi, Desa Montong Ajan. Kec. PRABARDA, Kab. LOTENG. 

Thn. 2017. 
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Daerah Torok Aik Belek memiliki karateristik daerah yang 

berbukit serta lahan/tanah pertanian, perkebunan serta lahan  kosong yang 

membentuk perbukitan yang hanya ditumbuhi semak-semak serta rumput 

teki dan sangat jarang terdapat pohon peneduh. Penduduk desanya 

sebagian besar  bermatapecarian sebagai petani tradisional.  

7. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman 

(Diversitas) serangga tanah yang terdapat di bukit Torok Aik Belek. Serangga 

yang ditemukan dilakukan identifikasi dengan menggunakan buku 

identifikasi. Adapun kerangka berpikir dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 
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Gambar 2.4 Kerangka Berpik 

  

Jenis tanah 

Aktifitas Masyarakat  

Ketinggian (topografi)  Makanan 

Faktor internal Faktor eksternal 

Iklim 

 Musuh alami 

 Jenis serangga tanah 

 Metode pit fall trap 

Serangga Tanah di Bukit Torok Aik Belek 

 Proses identifikasi 

 Mikroskop  Buku identifikasi 

 Jenis tertangkap 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang 

bersifat menjelaskan variabel-variabel penelitian kedalam bentuk data-data 

hasil analisis. Penelitian ini menggunakan metode eksplorasi yaitu 

pengamatan atau pengambilan sampel dilakukan secara langsung dari lokasi 

pengamatan. Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah Diversitas 

serangga tanah yang dihitung menggunakan indeks keanekaragaman Shanon-

Wiener (H’). 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh serangga tanah yang 

terdapat di bukit Torok Aik Belek. 

2. Sampel 

Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah serangga 

tanah yang tertangkap dengan metode pitfall di kawasan Bukit Torok Aik 

Belek. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat penelitian di Laboratorium Mikrobiologi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Mataram. Pengambilan sampel dilakukan di bukit  

sekitar Pantai Torok Aik Belek,  Praya Barat Daya, Lombok Tengah. 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai pada bulan Agustus-November tahun 2018. 
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D. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah sifat fisik dan kimia tanah. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dari penelitian ini adalah keanekaragaman serangga tanah. 

E. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel dari setiap 

perlakuan. Metode penentuan titik pengambilan sampel dengan metode 

purposive sampling yaitu penentuan titik pengamatan dilakukan dengan 

memperhatikan berbagai pertimbangan dan kondisi area yang kaya dengan 

Serangga tanah. Identifikasi serangga tanah yang di dapat dari Bukit Torok 

Aik Belek dilakukan berdasarkan ciri morfologi dan sampai tingkat famili 

menggunakan mikroskop dan buku indentifikasi Bugguide.net (2015), buku 

Classificationof insect, Charles T. Brues  (1932) dan buku Paduan 

Bergambar Pengenalan Ordo Serangga Hama (2017), Yos F. Da Lopes. 

F. Instrumen/ Alat dan Bahan Penelitian 

1. Alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu Alat GPS (Global 

Position System) untuk mencatat koordinasi lokasi, botol jebak untuk 

menangkap serangga tanah, kamera digital untuk mendokumentasi, soil 

tester, linggis, mikroskop, lup, buku identifikasi serangga tanah dan 

lembar kerja untuk mencatat hasil penelitian 
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2. Bahan  

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini  Bahan-bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu detergen (4%) yang berungsi 

untuk mengurangi tegangan permukaan air, sehingga serangga yang 

tertangkap dapat tenggelam. Air berfungsi untuk menjadi penjebak 

serangga yang masuk ke dalamnya trap dan formalin (8%) yang berungsi 

untuk mengawetkan serangga tanah yang tertangkap. 

G. Prosedur Penelitian 

1. Observasi 

Penentuan lokasi penelitian didasarkan pada berbagai pertimbangan 

antara lain yaitu lokasi lahan yang berada didekat pantai yang memiliki 

ketinggian tertentu dan merupakan lahan kosong yang jauh dari 

permukiman penduduk. Lokasi penelitian yang dipilih adalah kawasan 

bukit di pantai Torok Aik Belek, desa Montong Ajan, Praya Barat Daya, 

kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Adapun luas seluruh 

wilayahnya kurang lebih 16,200 Ha, ketinggian dari permukaan laut 

mencapai 1.600 Meter TPL, banyak curah hujan tiap tahunnya mencapai 

2,750 , suhu udara rata-ratanya 25 s/d 50   , dan bentuk topografi daerah 

ini berbukit-bukit. Observasi ini dilakukan sebagai dasar penentuan 

metode dan teknik dasar pengambilan sampel. 
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2. Pengukuran Faktor Lingkungan 

Pengukuran faktor lingkungan atau faktor pendukung  dilakukan 

dengan mengukur faktor faktor abiotik seperti suhu, tanah, kelembapan 

dan pH tanah dilokasi penelitian dengan menggunakan soil tester. 

3. Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel 

Berdasarkan hasil observasi, maka lokasi pengambilan sampel di 

lakukan secara Purposive sampling hal ini berdasarkan bentuk topografi 

bukit Torok Aik Belek tersebut. Lokasi pengambilan sampel kemudian 

dibagi menjadi 3 stasiun pengamatan meliputi: 

a. Stasiun I 

b. Stasiun II 

c. Stasiun III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema peletakan perangkap (Pitfall Trap) 

 

          
5 m 

15 m 
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                        Gambar. 3.2 : Grafik pemetaan stasiun 

 

4. Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian tentang Diversitas  serangga tanah di kawasan 

bukit Torok Aik Belek, teknik pengambilan sampelnya dilakukan dengan 

cara pembuatan perangkap sumuran (Pitfall Trap). Perangkap sumuran 

digunakan untuk menangkap serangga yang aktif merayap di atas 

permukaan tanah. 

Perangkap sumuran (pitfall trap) dilakukan dengan membuat 

lubang dimasing-masing lokasi yang sudah ditentukan titiknya secara 

purposif sampling dan pifall trap dibuat menggunakan bejana plastik/gelas 

cup berdiameter ±  7 cm dan tingginya ±  10 cm yang dibenamkan kedalam 

tanah dengan bibir perangkap sejajar dengan permukaan tanah. Perangkap 

diisi dengan larutan detergen seperempat tinggi bejana atau 3 cm dan 

alkohol seperempat dengan konsentrasi 70% . Di lokasi penelitian terdapat 

3 (tiga) Stasiun. Pada masing-masing stasiun terdapat 5 (lima) botol jebak. 

Untuk mengetahui titikkoordinat peletakan sampel ditandai dengan GPS 
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(Global Position System).29Pengambilan dan pengumpulan serangga tanah 

yaitu jarak trap 1 dan trap selanjutnya minimal 5 meter. 

Pemasangan trap dilakukan seminggu sebelum pengambilan 

sampel Serangga tanah yang didapat dari botol jebak tersebut. Selanjutnya 

diidentifikasi berdasarkan morfologi dan sampai tingkat famili 

menggunakan mikroskop dan buku identifikasi Bugguide.net (2015), buku 

Classificationof insect, Charles T. Brues  (1932) dan buku Paduan 

Bergambar Pengenalan Ordo Serangga Hama (2017), Yos F. Da Lopes. 

 

 

Gambar 3.3 Perangkap sumuran (pitfall trap)  

(Sumber. Koleksi peribadi) 

5. Identifikasi Serangga Tanah 

Identifikasi jenis-jenis serangga tanah dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan dari hasil botol jebak yang didapatkan kemudian 

diidentifikasi di laboratorium dengan menggunakan lup dan mikroskop 

                                                             
29. Herlinda et, al., Perbadingan Keanekaragaman Spesies dan Kelimpahan Arthopoda 

Predator Penghuni Tanah di Sawah Lebak yang Diaplikasi dan Tanpa Aplikasi Insektisida. 
Entemologi Indonesia,. 2008. Hlm 133-145. 
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untuk mengetahui taksa dari serangga tanah yang ditemukan dengan 

menggunakan buku identifikasi serangga tanah.30 

H. Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Data 

hasil penelitian diperoleh dari hasil identifikasi jenis-jenis serangga tanah 

yang diproleh dari hasil botol jebak, kemudian diamati menggunakan 

mikroskop. Untuk mengetahui taksa serangga tanah tersebut, selanjutnya  

dilakukan identifikasi menggunakan buku identifikasi. Parameter yang 

digunakan untuk mengetahui Diversitas serangga tanah dihitung dengan 

menggunakan rumus-rumus berikut: 

a. Frekuensi Mutlak (FM) adalah menunjukan jumlah individu serangga 

tertentu yang ditemukan pada habitat yang ditentukan secara mutlak. 

FM = 
                                                                 

b. Frekuensi Relatif menunjukan keseringan hadir serangga pada suatu 

habitat. Dihitung menggunakan rumus: 

FR = 
  ∑   

c. Kerapatan Mutlak (KM) menunjukan jumlah serangga yang ditemukan 

pada habitat yang dinyatakan secara mutlak. 

KR = 
                                                          

d. Kerapatan Relatif (KR) 

KR = 
  ∑         

                                                             
30.  Borror, D.J., Triplohern, C.A., dan Johnson, N.F. Pengenalan Pelajaran Serangga. 

UGM Press. Yogyakarta. 
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e. Indeks keragaman Shanon-Wiener (H’)  

H=-∑                     . 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Profil Lokasi Penelitian 

Montong Ajan merupakan salah satu desa di kecamatan Praya 

Barat Daya. Desa Montong Ajan terdiri dari beberapa dusun, adapun 

dusun yang tercangkup kedalam desa Montong Ajan antara lain, Sombeng, 

Batu Bangkai, Suara, Mensimbur, Apit Aik, Batun Dace, Mengkarun, Aik 

Kerit, Goang Blata, Rentung, Pondok Dalam, Bintaur, Sangketan, Morun 

dan lain-lain. 

Adapun desa Montong Ajan memiliki batas-batas wilayah yaitu 

sebelah timur berbatasan dengan desa Batu Jangkih. Sebelah utara 

berbatasan dengan desa Selong Belanak, dengan orbitasi di pantai 

Serangan. Sebelah selatannya langsung berbatasan dengan Samudra 

Indonesia dan bagian barat dari desa Montong ajan ini berbatasan dengan 

desa Bun Mas, Sekotong, Lombok Barat. 

Torok Aik Belek merupakan salah satu Dusun yang menjadi fokus 

penelitian yang ada desa Montong Ajan, kecamatan Praya Barat Daya. 

Letak geografinya antara 8o51’ – 08o75’ BT dan 116o09’ – 26o36’ LS dan 

memiliki kondisi geografis berbentuk perbukitan selain itu juga berbentuk  

lembah. Luas keseluruhan wilayahnya yaitu 19.200 km2 . Ketinggian 

tempat dari permukaan laut yaitu 18492  MDPL. Banyak curah hujan tiap 
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tahun rata-rata mencapai 2.750, dan suhu udara rata-ratanyanya 25 s/d 50   . 

 

Gambar 4.1 Peta Lokasi Pengambilan Sampel 
(Sumber. Tols QGIS, BPS Kota Mataram) 

 
B. Gambar Hasil Pengamatan Serangga Tanah yang di Temukan 

Adapun hasil identifikasi serangga tanah menggunakan buku 

identifikasi dari Charles T. Brues, Identification of Insect (1932), 

Bugguide.Net, dan buku Panduan Bergambar Ordo Serangga Hama, Yos 

F. Da Lopez (2017). Selain itu juga digunakan mikroskop stereo untuk 

mengidentifikasi serangga tanah berdasarkan ciri-ciri morfologi sampai 

tingkat famili. 

Adapun gambar hasil identifikasi adalah sebagai berikut: 

a. Spesies 1 (Ordo Hymenoptera) 
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Gambar 4.2 (a) famili formicidae (doc. Koleksi peribadi). 

  (b) Bugguide.Net (2015) 
 

Adapun ciri morfologi dari spesies ini yaitu tubuh berwarna 

hitam kemerah-merahan, dapat dibedakan dengan jelas antara caput, 

thorax, dan abdomen. Memiliki sepasang antena, memiliki bagian 

tubuh yang tersusun atas zat kapur atau kitin. 

Adapun klasifikasinya yaitu: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : Insekta 

Ordo  : Hymenoptera 

Famili : Formicidae 

b. Spesies 2 Ordo Hymenoptera 
 

  

Gambar 4.3 (a). Ordo Hemiptera (doc. Koleksi peribadi). 

  (b). Buku Pengenalan Bergambar Ordo Serangga (2017) 

Ordo ini berasal dari kata “Hemi” berarti “setengah”  dan 

“pteron” artinya “sayap” . kelompok ordo ini memiliki sayap depan 

b 

      b 
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yang termodifikasi menjadi“hemiletron”. Hemiletron berarti setengah 

sayapnya terjadi penebalan pada bagian pangkalnya, sedangkan 

sisanya  atau sayap belakang terusan dari sayap tersebut hanya 

membentuk  struktur selaput yang tipis (memberan). Ordo Hemiptera, 

memiliki tipe mulut yang tanjam karena fungsinya sebagai penusuk 

dan menghisap.31 

Adapun klasifikasinya yaitu: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : insekta 

Ordo : Hemiptera 

Famili : Alydidae 

c. Spesies 3 Ordo Ortophera 
 

  

Gambar 4.4 (a) Famili Gryllidae(doc. Koleksi peribadi). 

  (b). Bugguide. Net (2015). 

Berdasarkan pengamatan dari spesimen ini adapun ciri 

morfologinya yaitu, bagian tubuh berwarna kecoklat-coklatan dan 

bersifat halus dikarenakan dilapisi semacam zat kitin atau zat kapur. 
                                                             

31. Yos F. Dalopes. Paduan Bergambar Pengenalan Ordo Serangga Hama. 2017. 
Politeknik Negri Kupang. 

      B 
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Memiliki dua pasang sayap untuk yang dewasa. Tidak memiliki bulu 

dan memiliki sepasang antena panjang.  

Pada speseis jantan dapat mengeluarkan suara yang 

ditimbulkan dari bagian sayapnya. Adapun pada betina alat peletakan 

telur (ovovisitor) terbentuk seperti tabung dan biasanya pada spesies 

betina meletakan telurnya didalam tanah.  

Adapun klasifikasinya adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : insekta 

Ordo : Orthoptera 

Famili : Gryllis 

d. Spesies 5 Ordo Otophera 
 

   

 Gambar 4.6 (a) Famili Tetrigidae (doc. Koleksi peribadi) 

 (b). Bugguide. Net (2015) 

Berdasarkan hasil pengamatan dari spesimen yang biasa 

dikenal spesies dengan sebutan lokalnya yaitu belalang. Adapun ciri-

ciri morfologi yang ditemukan yaitu, tubuhnya berwarna kecoklatan, 

bagian femur belakang membesar dan juga terdapat seperti duri-duri 
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dibagian tibia selain itu juga memiliki sepasang sayap dan sepasang 

antena. Tipe mulutnya yaitu pengunyah dan memiliki mata oceli. 

Adapun klasifikasinya yaitu: 

Kingdom : Animalia  

Filum : Arthropoda 

Kelas : insekta 

Ordo : Orthoptera 

Famili : tetrigidae 

e. Spesies 6 Ordo Coleoptera  
 

  

Gambar 4.7 (a) Ordo Coleoptera (doc. Koleksi peribadi) 

  (b). paduan bergambar pengenalan serangga, Yos da    

Lopez (2017) 

 

Ordo Coleoptera ini memiliki ciri antara lain memiliki sayap 

yang menebal dibagian depan, sedangkan sayap belakangnya tipis dan 

transparan seperti memberan. Tidak memiliki pembuluh vena, 

peredaran darahnya bersifat terbuka, dan juaga antara kepala (caput), 

badan (thorax) dan perutnya (abdomen) dapat dibedakan secara jelas. 

Jenis spesies dari ordo ini biasa dikenal nama lokalnya yaitu kepik. 

Adapun klasifikasinya sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia  
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Filum : Arthropoda 

Kelas : insekta 

Ordo : coleoptera 

Famili : ommatidae 

f. Spesies 7 

  

Gambar 4.8 (a) famili formicidae (doc. Koleksi peribadi)  

      (b). Bugguide.Net (2015) 

Adapun hasil pengamatan dari spesies ini yaitu memiliki 

ukuran tubuh kira-kira 3mm, tubuhnya berwarna merah, memiliki 

sepasang antena, serangga ini tidak memiliki sayap karena telah 

melewati proses reduksi, biasanya serangga ini melindungi diri dengan 

cara menggit, selain itu juga serangga tersebut juga tergolong kedalam 

serangga sosial, karena memiliki kasta dan peran yang berbeda-beda 

antara spesies pekerja, ratu, dan jantan. 

Adapun klasifikasi dari serangga ini adalah: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : insekta  

Ordo  : Himenoptera 
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Famili  :Formicidae 

g. Spesies 8 Ordo Dermaptera 

 

Gambar 4.9 (a). famili forficulidae (doc. Koleksi peribadi) 

      (b). Bugguide.Net (2015). 

Berdasarkan pengamatan pada spesies ini terdapat ciri 

morfologi yaitu, memiliki warna tubuh yang hitam, agak kecoklat-

coklatan. Tubuhnya agak gepeng dan terlihat ruas-ruas di bagian 

abdomennya, memiliki sepasang antena, terdapat seperti capit di 

bagian ujung posteriornya, selain itu juga tubuhnya dilapisi oleh zat 

kitin atau zat lilin. Adapun klasifikasinya yaitu: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : insekta  

Ordo : Dermaptera 

Famili : forficulidae 

h. Spesies 10 Ordo Archnida 
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Gambar 4.9 (a). Famili  Araneidae (doc. Koleksi peribadi) 

     (b). Classiacition of insect, Charles T. Brues (1932) 

Spesies yang berikut ini tergolong kedalam kelas Arachnida 

atau secara lokal biasa dikenal sebagai laba-laba. Adapun ciri-ciri dari 

kelas ini yaitu,  memiliki ukuran tubuh yang bervariasi, bentuk 

tubuhnya terbentuk dari dua segmen yaitu, cepalotorax dan abdomen. 

Abdomen tidak memiliki segmen.Selain itu juga kelas Archnida tidak 

memiliki antena dan mata majemuk dan juga tidak memiliki sayap.  

Alat pernapasan pada kelas Archnida berupa trakea atau 

memiliki paru-paru buku. Selain itu juga kelas Archnida ini memili 

organ yang untk dibagian posteriornya yaitu Spineret. Spineret inilah 

yang berfungsi mengeluarkan benang-benang pada laba-laba.32 

Adapun klasifikasinya sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : insekta  

Ordo  : Archnida 

Famili  :Araneidae 

i. Spesies 12 Ordo Coleoptera 
 

  

                                                             
32. Charles T. Brues. Classification of Insects. 1932. Harvard College. USA. 
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Gambar 4.13 (a). Famili Carabidae (doc. Koleksi peribadi) 

       (b). Bugguide.Net (2015) 

Spesies yang berikut ini tergolong ke dalam ordo Coleoptera. 

Tubuhnya dapat dibedakan menjadi tiga bagian utama yaitu, caput 

(kepala), Thorax (dada) dan abdomen (perut). Memiliki sepasang 

antena di bagian kepalanya dan sayap yang bersifat kaku, selain itu 

juga spesies ini memiliki bagian kepala lebih kecil daripada bagian 

tubuhnya. Memiliki tipe mulut penggigit sehingga bagian mulutnya 

dilengkapi dengan rahang bawah dan rahang atas yang kuat. Tubuhnya 

memiliki warna hitam dengan corak kemerah-merahan. 

Adapun klasifikasinya yaitu: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Kelas : insekta  

Ordo : Coleoptera 

Famili : Carabidae 

 
C. Data Hasil Pengamatan 

1. Serangga Tanah yang Ditemukan pada Stasiun Pertama 

Berdasarkan hasil penelitian dan proses identifikasi didapatkan 

jumlah serangga tanah yang tertangkap menggunakan metode perangkap 

sumuran atau pitfall trap yang ditemukan di Bukit Torok Aik Belek, Desa 

Montong Ajan, Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten Lombok 

Tengah, disajikan pada tabel 3 berikut ini: 

 



50 
 

 

 

Tabel 3. Jumlah individu yang tertangkap pada stasiun pertama di Bukit 
Torok Aik Belek, Sebagai Berikut. 

 
No. Serangga KM KR 

(%) 

FM FR 

(%) Ordo Famili 

1. Hymenoptera 1. Formicidae 32 68,085 5 29,411 

2. Ortophera 2. Gryllidae 2 04,255 2 11,764 

3. Tetrigidae 7 14,893 5 29,411 

3. Dermaptera 4. Forficulidae 2 04,255 1 5,882 

4.  Arachnida 5. Araneidae 4 08,510 4 23,529 

Total  47 100 17 100 

 

Dari Tabel  3 di atas dapat diketahui hasil penangkapan serangga 

tanah sebanyak 4 Ordo yaitu Ordo Hymenoptera (semut hitam), Ordo 

Ortophera (spesies belalang dan jangkrik), Ordo Dermaptera (kumbang), 

dan Ordo Archnida (laba-laba). Ordo tersebut tergolong ke dalam 5 famili 

sebagai berikut: Formicidae, Gryllidae, Tetrigidae, forficulidae, dan famili 

Araneidae. Total semua spesies sebanyak 47 spesies. 

Nilai Kerapatan Mutlak (KM) tertinggi adalah Ordo Hymenoptera 

dari famili Formicidae (semut hitam), yaitu sebanyak 32 spesies. Nilai 

Kerapatan Relatif (KR) sebanyak 68,085 %. Sedangkan Kerapatan Mutlak 

(KM) terendah adalah Ordo Ortophera dari famili Gryllidae dan Ordo 

Dermaptera dari famili Forficulidae, yaitu sebanyak 2 spesies, dengan 

nilai Kerapatan Relatif (KR) sebanyak 08,510%. 

Nilai Frekwensi Mutlak (FM) tertinggi yaitu Ordo Hymenoptera 

dan Ordo Ortophera dari famili Tetrigidae yaitu 5, dengan nilai Frekwensi 

Relatif (FR) 5,882%. Nilai Frekwensi Mutlak (FM) terendah yaitu Ordo 
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Dermaptera dari famili Forficulidae yaitu 1 dengan Frekwensi Relati 

sebesar 5,883%. 

2. Serangga Tanah yang ditemukan pada Stasiun ke-2 

Tabel 4 Jumlah individu yang tertangkap pada stasiun ke-2 di Bukit 
Torok Aik Belek, Sebagai Berikut. 

No. Serangga KM KR 

(%) 

FM FR 

(%) Ordo Famili 

1. Hymenoptera 1. Formicidae 21 42,857 5 26,315 

2. Ortophera 2. Gryllidae 3 06,122 2 10,526 

3. Tetrigidae 9 18,367 5 26,315 

3. Dermaptera 4. Forficulidae 11 22,448 4 21,052 

4. Arachnida 5. Araneidae 5 10,204 3 15,789 

Total  49 100 19 100 

 

Dari Tabel 4di atas pada stasiun ke-2 atas dapat diketahui jumlah 

total semua spesies serangga yang berhasil tertangkap  adalah 49 speseies. 

Tergolong dalam 4 Ordo yaitu Ordo Hymenoptera, Ordo Ortophera, Ordo 

Dermaptera dan Ordo Arachnida. Keempat Ordo tersebut tergolong dalam 

famili Formicidae, Gryllidae, Tetrigidae, Forficulidae dan famili 

Araneidae. 

Nilai Frekwensi Kerapatan Mutlak (KM) tertinggi adalah Ordo 

Hymenoptera dari Famili Formicidae sebanyak 21 spesies. Nilai 

Kelimpaan Relatif (KR) sebesar 42,857%. Sedangkan Kerapatan Mutlak 

(KM) terendah adalah Ordo Ortophera dari famili Gryllidae (jangkrik) 

sebanyak 3 spesies, dengan nilai Kerapatan Relatif (KR) sebesar 06,122%. 

Nilai Frekwensi Mutlak tertinggi (FM) atau kesering hadiran jenis 

serangga dalam setiap penangkapan adalah Ordo Hymenoptera dan Ordo 

Ortophera dari Famili Tetrigidae (belalang sembah) yaitu 5, dengan 
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Frewensi Relatif (FR) sebanyak 26,315%. Sedangkan Nilai Frewensi 

terndah adalah dari Ordo Ortophera dari Famili Gryllidae sebanyak 2 kali, 

dengan nilai Frekwensi Relatif (FR) sebesar 10,526%. Selain itu juga dari 

Ordo Archnida dari Famili Forficulidae sebanyak 3 kali di setiap 

penangkapan, dengan Frekwensi Relatif (FR) sebesar 15,789%. 

3. Serangga Tanah yang di Temukan pada Stasiun ke-3 

Tabel 5 Jumlah individu yang tertangkap pada stasiun ke-3 di Bukit 
Torok Aik Belek, Sebagai Berikut. 

 
No. Serangga KM KR 

(%) 

FM FR 

(%) Ordo Famili 

1. Hymenoptera 1. Formicidae 76 68,468 5 21,739 

2. Hymeptera 2. Alydidae 4 03,603 1 4,347 

3. Ortophera 3. Gryllidae 11 09,909 5 21,739 

4. Tetrigidae 8 07,207 5 21,739 

4. Dermaptera 5. Forficulida 4 03,603 2 8,695 

5. Coleptera 6. Carbidae 4 03,603 3 13,043 

7. Ommatidae 2 01,801 1 4,374 

6. Archnida  8. Araneidae 2 01,801 1 4,374 

Total  111 100 23 100 

 

Dari Tabel 5 di atas, penangkapan serangga tanah pada stasiun ke-

3 dapat diketahui hasil penangkapan sebanyak 6 Ordo. Ordo-Ordo tersebut 

yaitu Ordo Hymenoptera, Ordo Hymeptera, Ordo Ortophera, Ordo 

Coleoptera, Ordo Dermaptera dan Ordo Arcnida. Adapun ke enam Ordo 

mencangkup 8 jenis famili sebagai berikut: Formicidae (semut), Alydidae, 

Gryllidae (jangkrik), Tetrigidae (belalang),  forficulidae, Ommatidae, 

Carabidae dan Famili Araneidae. Total semua spesies sebanyak 111 

spesies. 
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Nilai Kerapatan Mutlak (KM) tertinggi adalah Ordo Hymenoptera 

dari famili Formicidae (semut hitam), yaitu sebanyak 76 spesies. Nilai 

Kerapatan Relatif (KR) sebanyak 68,468%. Sedangkan Kerapatan Mutlak 

(KM) terendah adalah Ordo Coleoptera dari famili Ommatidae dan Ordo 

Aracnida dari Famili Araneidae masing-masingsebanyak 2 spesies dengan 

nilai Kerapatan Relatif (KR) sebesar 01,801%  

D. Indeks Keanekaragaman Serangga Tanah di Bukit Torok Aik Belek 

Berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan di bukit Torok Aik 

Belek, Desa Montong Ajan, Kecamatan Praya Barat Daya, Kabupaten 

Lombok Tengah, disajikan pada tabel 6 

Tabel 6. Hasil identifikasi serangga tanah di Bukit Torok Aik Belek,   Desa 
Montong Ajan, Kecamatan Praya Barat Daya. 

  
No. Serangga Tanah  Stasiun ∑  

Ordo Famili I II III 

1. Hymenoptera 1. Formicidae 32 21 76 129 

2. Hymeptera 2. Alydidae - - 4 4 

3. Ortophera 3. Gryllidae 2 3 11 16 

  4. Tetrigidae 7 9 8 18 

4. Coleoptera 5. Ommatidae - - 4 4 

  6. Carabidae - - 4 4 

5. Dermaptera 7. Forficulidae 2 11 2 15 

6. Archnida 8. Araneidae 4 5 2 11 

Total 201 

 
Dari data di atas, dapat diketahui hasil identifikasi dari kelimpahan 

Total jumlah individu serangga tanah yang ditemukan sebanyak 201  

individu. Dengan 6 Ordo yaitu: Hymenoptera, Hymeptera, Ortophera, 

Coleoptera, Dermaptera dan Archnida Terbagi dalam 8 Famili yaitu: 

Formicidae, Alydidae, Gryllidae, Tetrigidae, Ommatidae, Carabidae, 

Forficulidae dan Araneidae. Spesies yang jumlahnya paling tinggi di 
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temukan adalah dari Ordo Hymenoptera dari Famili Formicidae. Spesies 

dari famili ini diketahui secara umum sebagai semut yang mencapai 129 

spesies. 

Data spasial dari komposisi serangga tanah di Bukit Torok Aik 

Belek Desa Montong Ajan Kecamatan Paya Barat Daya, Kabupaten 

Lombok Tengah. Dilakukan Analisis dengan Q-Gis. Berikut ini gambar 

peta distribusi jenis Ordo-Ordo serangga tanah di tiap-tiap stasiun 

peletakan sampel. 

 

Gambar 4.1 Peta Distribusi Serangga Tanah yang di temukan pada Setiap 

Stasiun di Bukit Torok Aik Belek Berdasarkan jumlah Famili 

di tiap Ordo. ( Sumber. Tols QGIS, BPS Kota Mataram. ) 

Kelimpahan jenis ini lebih tinggi dibandingkan dari jenis-jenis 

famili lainnya. Menurut Borror et.al. (2005) menyatakan bahwa, Famili 

Formicidae biasanya selalu mendominasi hampir disetiap lingkungan 

seperti perumahan, taman, lapangan dll. Hal ini terlihat dari hasil 
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penelitian mengenai pola gerakannya dalam berjalan. Seperti yang 

diketahui secara umum semut selalu bejalan mengikuti jejak jenisnya dan 

akan membentuk pola yang berderet-deret. Kemampuan-kemampuan 

semut ini disebabkan oleh adanya feromon pemandu. Sehingga hal 

demikian dapat dengan mudah menemukan sumber-sumber makanan 

sehingga secara otomatis menjadikan semut sering terdapat di mana-

mana.33  

Menurut Febri Zita Nurrohman (2016), dalam penelitiannya 

tentang “Kelimpahan Serangga Tanah di Lahan Pertanian Siman dan 

Perkebunan Kopi Mangli kecamatan Pucu kabupaten Kediri”  

mendapatkan hasil yaitu Famili yang paling tinggi yaitu Famili 

Formicidae atau spesies secara umum lebih dikenal dengan semut 

mencapai 121 individu. Dikarenakan lokasi perkebunan kopi merupakan 

lahan yang subur dan tidak tergenang.34 

Menurut Borror dkk. (1996) Famili  formicidae merupakan Famili 

yang menyukai habitat atau tempat tinggal dengan kondisi lahan yang 

tidak tergenang air. Hal ini sesuai dengan kondisi Bukit Torok Aik Belek 

yang digunakan sebagai lokasi penelitian yang tidak tergenang oleh air 

dikarenakan memiliki topografi yang membentuk perbukitan. Selain itu 

juga semut memiliki kebiasaan hidup secara berkoloni sehingga akan 

                                                             
33 . Riyanto. 2007. Kepadatan, pola Distribusi dan peranan semut pada tanaman di sekitar 

lingkungan tempat tinggal. Jurnal Penelitian Sains. Vol.10. No.2. 
34

 . Febri Zita Nurrohman. 2016. Kelimpahan Serangga Tanah di Lahan Pertanian Siman 
dan Perkebunan Kopi Mangli Kecamatan Pucu Kabupaten Kediri. Sripsi. Universitas Islam Negri 
(UIN) Maulana Malik Ibrahim, Malang. 
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menambah kepadatan populasi semut pada suatu habitat sehingga, 

kemampuan berkembangbiak menjadi lebih cepat. 

1. Keanekaragaman Serangga Tanah 

Indeks keanekaragaman serangga tanah (H’) di hiting 

menggunakan indeks keanekaragaman Shanon-Wiener. Nilai H’ bertujuan 

untuk mengetahui derajat keanekaragaman suatu organisme dalam suatu 

ekosistem. Parameter yang menentukan nilai indeks keanekaragaman (H’) 

dalam suatu ekosistem ditentukan oleh jumlah spesies dan kelimpahan 

relatif jenis pada suatu komunitas.35 

Semakin banyak jumlah spesies dan semakin merata pemencaran 

spesies dalam kelimpahannya, maka keanekaragaman komunitas tersebut 

semakin tinggi. Dalam komunitas yang keanekaragamannya tinggi, suatu 

populasi spesies tertentu tidak dapat menjadi dominan. Berikut hasil 

perhitungan indeks keanekaragaman di Bukit Torok Aik Belek, disajikan 

dalam Tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Indeks Keanekaragaman (H’) dan Indeks Dominansi Serangga 
Tanah Pada Bukit Torok Aik Belek. 

 

No 
Serangga ∑  Pi In pi 

H’ 
 Ordo Famili 

1. Hymenoptera 1. Formicidae 129 0,6417 -0,4436 0,2846 

2. Hymeptera 2. Alydidae 4 0,0199 -3,9170 0,0779 

3. Ortophera 3. Gryllidae 16 0,0796 -2,5307 0,2014 

4. Tetrigidae 18 0,0895 -2,4135 0,2160 

4. Coleoptera 5. Ommatidae 4 0,0199 -3,9170 0,0779 

6. Carabidae 4 0,0199 -3,9170 0,0779 

                                                             
35. Price, P.W. Insect Of Ecology, third Edition. 1997. Inc. New York. 
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5. Dermaptera 7. Forficulidae 15 0,0746 -2,5956 0,1936 

6.  Arachnida 8. Araneidae 11 0,0547 -2,9085 0,1590 

Total 201 1  1,2883 

 
Dari data di atas dapat diketahui indeks keanekaragaman serangga 

tanah di Bukit Torok  Aik Belek, Desa Montong Ajan. Indeks 

keanekaragaman serangga tersebut dianalisis menggunakan Indeks 

Shanon-Wiener, dengan beberapa kriteria: 

d. Nilai H’ > 3 menunjukan bahwa keanekaragamanspesies pada suatu 

ekosistem  adalah kelimpahannya tinggi. 

e. Nilai H’ 1   3 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu 

ekosistem  adalah kelimpahannya sedang. 

f. Nilai H’ < 1 menunjukan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu 

ekosistem adalah keanekragamannya sedikit atau rendah.36 

Tabel 4.6 Ideks Keanekaragam Shanon-Wiener di Bukit Torok Aik Belek, 
Desa Montong Ajan, kec. Praya Barat Daya, kab. Lombok 
Tengah. 

 
Lokasi (H’) Ket. 

Bukit Torok Aik Belek, Desa Montong 
Ajan, Kec. Praya Barat Daya. 

1,2883 Sedang 

 

Dari data Indeks keanekaragaman di atas, dapat dilihat bahwa 

indeks keanekaragaman pada lokasi wilayah Bukit Torok Aik Belek 

tersebut tergolong sedang. Hal ini dikarenakan di kawasan atau wilayah 

tempat dilakukannya penelitian kurang terdapat tumbuhan-tumbuhan 

                                                             
36. Melati Ferianita Fachrul, Metode Sampling Bioekologi, 2007. PT Bumi Aksara. 
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tingkat tinggi seperti pepohonan. Vegetasi yang terdapat di kawasan bukit 

tersebut hanya terdiri dari beberapa tumbuhan tingkat rendah. Sehingga, 

secara tidak langsung mengurangi serah-serasah yang menjadi sumber 

makanan bagi serangga tanah. 37 

E. Pengaruh Faktor Fisik Lingkungan (Abiotik) Terhadap Tingkat 

Keanekaragaman 

Berdasarkan Diversitas serangga tanah di kawasan Bukit Torok 

Aik Belek, dapat pula diketahui kondisi keseimbangan ekosistem tersebut, 

dilihat dari kelimpahan jenis serangga dari jenis Famili tertentu Serangga 

tanah merupakan bioindikator yang sangat sensitif terhadap perubahan 

lingkungan dikarenakan faktor fisika dan kimia dan juga faktor yang 

ditimbulkan dari aktifitas eksternal. Menurut Ardillah, et.al (2014), 

penelitian tentang serangga tanah merupakan penelitian yang mudah, 

murah, cepat dan sangat efektif dan efesien sebagai indikator lingkungan 

serta dapat mengurangi dampak dari fragmentasi atau mengganggu 

keseimbangan habitat dengan eksploitasi yang berlebihan. 

 Menurut Krebs (1978), di dalam suatu habitat, keberadaan suatu 

organisme dapat mempengaruhi Diversitas atau keanekaragaman dalam 

ekosistem tersebut. Dengan kata lain, berkurangnya jumlah atau populasi 

organisme berpengaruh terhadap indeks keanekaragaman. Selain faktor 

biotik (organisme), faktor abiotik  (fisik) juga memiliki pengaruh terhadap 

indeks keanekaragaman suatu ekosistem. Adapun faktor-faktor abiotik 

                                                             
37

. Ade Moch. Iqbal Maulana, Dadi, Taufiq Sofyan. 2016. Keanekaragaman Jenis 
Serangga Tanah di Kawasan Hutan Lindung Karangmulyan Kabupaten Ciamis”, Bioed, vol. 
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yang mempengaruhi keanekaragaman serangga tanah dapat dilihat pada 

tabel 2.4 berikut. 

Tabel 8. Hasil Pengukuran Parameter Lingkungan di Bukit Torok Aik 
Belek, Desa Montong Ajan, kec. Praya Barat Daya, kab. 
Lombok Tengah. 

 
No. Parameter Persentase 

1. Suhu 26
0 

2. Ph 6,2 

3. Ketinggian 18492 mdpl 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa ; 

Total jumlah individu serangga tanah yang ditemukan sebanyak 201  

individu. Dengan 6 Ordo yaitu: Hymenoptera, Hymeptera, Ortophera, 

Coleoptera, Dermaptera dan Archnida Terbagi dalam 8 Famili yaitu: 

Formicidae, Alydidae, Gryllidae, Tetrigidae, Ommatidae, Carabidae, 

Forficulidae dan Araneidae. 

Nilai indeks Keanekaragaman jenis serangga (H’) yang terdapat di 

Bukit Torok Aik Belek, Desa Montong Ajan, Kecamatan Praya Barat Daya, 

Kabupaten Lombok Tengah. Tergolong sedang dengan nilai sebesar 1,2883 

B. Saran 

1. Bagi pemerintah setempat agar memberikan perhatian yang lebih intensif 

terhadap kawasan-kawasan yang memiliki potensi sebagai destinasi 

wisata.  Hal ini agar wisata-wisata lokal bisa dikenal secara luas. 

2. Bagi instansi-instansi desa agar memberikan edukasi berupa penyuluhan 

kepada masyarakat-masyarakat setempat untuk menerapkan sistem 

pertanian yang ramah lingkungan. 

3. Bagi tiap-tiap lapisan masyarakat di desa Montong Ajan agar menyadari 

peranan-peranan penting dari serangga tanah bagi lingkungan. Hal ini 

dapat diwujudkan salah satunya dengan meminimalisir penggunaan 

pestisida yang dapat membunuh organisme tanah yang terdapat 

didalamnya. 
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4. Bagi pendidikan atau edukasi diharapkan penelitian tentang Diversitas 

Serangga Tanah di Bukit Torok Aik Belek, desa Montong Ajan, 

Kecamatan Praya Barat Daya ini dijadikan kepustakaan bagi UIN 

Mataram dan menambah wawasan keilmuan bagi yang membacanya. 

Perlu juga dikembangkan penelitian Diversitas serangga tanah dengan di 

identifikasi sampai ke tingkat-tingkat Spesies ataupun sampai tingkat 

Genus. 
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